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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini,

maka penulis dapat merumuskan kesimpulan sebagai berikut

1.

Masyarakat Indonesia masih kurang bisa mengapresiasi hal
yang bersinggungan dengan Hak Cipta. Hal ini dapat
dibuktikan dengan masih banyaknya terjadi pelanggaran-
pelanggaran hak eksklusif pencipta dengan berbagai macam
bentuk mulai dari penjiplakan, pembajakan, dan lain-lain.
Selain itu juga terdapat beberapa faktor yang dapat
menghambat penegakkan hukum dikala terjadinya pelanggaran
atas hak eksklusif Pencipta. Bahkan sudah diketahui bahwa
permasalahan mengenai pelanggaran Hak Cipta ini bukan suatu
hal yang baru, melainkan sudah berlangsung selama puluhan
tahun, meskipun telah diterbitkan peraturan perundang-
undangan yang secara khusus mengatur tentang Hak Cipta.
Industri musik yang terbilang cukup populer di kalangan
masyarakat Indonesia pun masih sangat rentan untuk terjadi
pelanggaran Hak Cipta, sehingga dibuat sebuah lembaga yang
berwenang untuk memastikan bahwa hak ekonomi dari para
Pemegang Hak Cipta tetap terpenuhi dan mengurangi angka
pelanggaran Hak Cipta. Terlebih pula untuk industri balet di
Indonesia, yang mana masih sangat kurang mendapatkan
apresiasi masyarakat dan masih dianggap sebagai sebuah seni
asing. Meskipun koreografi merupakan salah satu obyek yang
dilindungi Hak Cipta nya, namun hingga saat ini bentuk
koreografi yang cenderung lebih mendapatkan atensi dan
perlindungan adalah koreografi dari tarian budaya lokal.

Sedangkan untuk koreografi tari balet orisinil karya koreografer



Indonesia masih banyak terdapat pelanggaran hak eksklusifnya.
Dengan demikian, terdapat urgensi yang cukup besar untuk
dibentuknya sebuah lembaga yang dapat mengatur dan
menjamin terpenuhi nya hak eksklusif dari para koreografer
tari, khususnya tari balet di Indonesia agar pelanggaran yang
bersangkutan dengan Hak Cipta dapat ditindak tegas dan juga
dapat berkurang dalam jumlah. Selain itu dengan terbentuknya
lembaga baru tersebut juga akan sangat memberi dampak
positif untuk perkembangan dan kemajuan industri balet di
Indonesia untuk bisa menjangkau lebih banyak masyarakat dan
mendapatkan apresiasi yang seharusnya didapatkan. Tidak
hanya itu, namun lembaga baru ini dapat diberikan kewenangan
yang yang sedikit berbeda dengan LMKN pada industri musik,
yaitu selain untuk memperoleh hak ekonomis dalam bentuk
royalti namun juga untuk mengatur perizinan penggunaan

karya cipta dalam bentuk koreografi tari balet orisinil.

. Untuk menyelesaikan sebuah sengketa pelanggaran Hak Cipta,
apabila mengacu kepada Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, maka dianjurkan untuk terlebih dahulu
menyelesaikan dengan cara arbitrase sebagai alternatif
penyelesaian sengketa, lalu dilanjutkan dengan jalur pengadilan
niaga apabila diperlukan. Setelah menimbang kekurangan dan
kelebihan dari kedua metode penyelesaian sengketa, maka
dapat disimpulkan bahwa untuk kasus pelanggaran Hak Cipta
atas koreografi tari balet orinisil di Indonesia maka cara yang
paling efektif dan efisien untuk dilakukan adalah dengan
metode arbitrase. Hal ini ditunjang oleh kelebihan dari proses
arbitrase yang melebihi kelebihan dari jalur pengadilan.
Dengan arbitrase, proses penyelesaian sengketa dapat
diselesaikan relatif lebih cepat dibandingkan dengan jalur
pengadilan, begitu juga dari aspek biaya, dimana arbitrase akan

membutuhkan biaya yang lebih murah dibandingkan dengan



jalur pengadilan.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu:

5.2.1

5.2.2

Kepada pemerintah untuk lebih bijak dan tegas lagi
dalam menangani kasus pelanggaran Hak Cipta
khususnya pelanggaran yang berkenaan dengan hak
eksklusif pencipta, agar tidak terjadi lagi pelanggaran
dalam jenis apa pun, baik itu penjiplakan, pembajakan,
dan lain-lain. Serta untuk mendirikan sebuah lembaga
baru bagi industri balet di Indonesia yang ditujukan
sebagai perantara bagi koreografer dan juga pengguna
Ciptaan koreografi untuk memudahkan semua hal yang
berkaitan  dengan  perizinan  penggunaan  dan
pendistribusian Ciptaan. Selain itu juga, untuk mengubah
jenis delik yang digunakan untuk penindaklanjutan
sebuah sengketa menjadi delik biasa, dan bukan delik
aduan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

Kepada masyarakat untuk lebih mengapresiasi setiap
karya Ciptaan yang ada, dengan cara menghormati hak
yang telah melekat pada diri Pencipta dari karya tersebut.
Karena meskipun bagi sebagian orang pelanggaran Hak
Cipta ini bukan suatu masalah yang penting, tetapi perlu
diketahui bahwa dari setiap karya yang diciptakan atau
dilahirkan oleh seorang Pencipta, terdapat banyak
elemen yang membantu terciptanya sebuah Ciptaan, baik
itu ilmu, keterampilan, kreativitas, dan lain-lain. Selain
itu, pihak masyarakat yang memiliki kewenangan pada
pembuatan regulasi dalam sebuah sosial media seperti
YouTube atau Instagram juga dapat mengambil peran

dalam penegakkan hukum Hak Cipta dengan cara,



melakukan pelacakan secara digital dan mengharuskan
setiap unggahan yang terdapat sebuah karya koreografi
untuk jenis tarian apa pun untuk mencantumkan nama
Pencipta dari karya tersebut, jika tidak maka unggahan
tersebut akan secara otomatis di turunkan dari platform

sosial media tersebut.
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